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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
Smart city menjadi alternatif solusi bagi Kota Yogyakarta untuk mengatasi 
segala permasalahan yang ada di dalam kotanya. Program smart city ini diadopsi 
dengan tujuan memberikan pelayanan publik yang lebih efektif dan efisien kepada 
segala lapisan masyarakat dan mengacu visi Kota Yogyakarta sebagai kota inklusif. 
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang kualitas layanan transportasi ramah 
difabel secara aktual dan melalui sudut pandang difabel di Kota Yogyakarta. 
Diperoleh kesimpulan yaitu : 
1. Secara aktual Pemerintah Kota Yogyakarta sudah terlihat adanya upaya untuk 
membuat transportasi publik yang ramah terhadap penyandang difabel dimana 
dari hasil penelitian diperoleh informasi yaitu 60% kualitas layanan 
transportasi secara aktual sudah memenuhi standar Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006 Tentang Pedoman Teknis Fasilitas Dan 
Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan serta Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No.03/PRT/M/2014 Tentang Pedoman Perencanaan, 
Penyediaan, dan Pemanfatan  Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki di 
Kawasan Perkotaan. 
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2. Melalui sudut pandang penyandang difabel kualitas layanan transportasi publik 
berdasarkan indikator penilaian yaitu belum ramah terhadap difabel karena 
rata-rata selisih kinerja dan harapan bertanda negatif. Dapat disimpulkan 
bahwa penyandang difabel tidak puas terhadap kualitas pelayanan yang 
diberikan oleh Transjogja dan bus kota reguler. 
3. Dalam mewujudkan kualitas layanan transportasi publik yang ramah difabel di 
Kota Yogyakarta, masih ada beberapa hal yang mesti diperbaiki/dikembangkan 
ke depannya, yaitu sebagai berikut : 
a. Pemerintah dalam pemenuhan sarana dan prasarana yang aksesibel bagi 
penyandang difabel hendaknya sesuai standar yang berlaku sehingga 
diperoleh pengembangan yang tepat sasaran dan tidak ditemukan 
pemenuhan sarana dan prasarana yang sia-sia/mubazir  
b. Pemerintah dalam pemenuhan sarana dan prasarana yang aksesibel bagi 
penyandang difabel hendaknya melibatkan secara langsung penyandang 
difabel, sehingga diperoleh pengembangan pemenuhan yang sesuai 
dengan kemampuan difabel yang beragam dan bisa diakses secara mandiri 
oleh penyandang difabel. 
c. Shelter-shelter portable harus semuanya memiliki fasilitas ramp. 
d. Kedepannya pedestrian di Kota Yogyakarta sudah dilengkapi dengan ubin 
pemandu dan terbebas dari penyalahgunaan pedestrian. 
e. Pedestrian yang berbatasan dengan jalan secara langsung, maupun 
pedestrian tempat untuk jalur penyeberangan dilengkapi dengan ramp 
serta ubin pemandu pada ramp-nya. 
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f. Jalur penyeberangan pelican crossing dilengkapi dengan pengeras suara, 
sehingga mempermudah penyandang difabel netra dalam menyebrang, 
dan dilengkapi dengan rambu-rambu untuk penyandang difabel yang 
berfungsi sebagai visual bagi penyandang difabel Tuli. 
g. Pelican crossing terbebas dari portal-portal dan letak tombol yang lebih 
terjangkau, sehingga memudahkan penyandang difabel daksa dan netra 
dalam memencet tombol. 
h. Pemerintah bisa melakukan workshop atau edukasi kepada masyarakat 
tentang fasilitas-fasilitas yang diperuntukkan terhadap penyandang difabel 
sehingga tidak disalahgunakan. 
i. Pemerintah melakukan pemeliharan fasilitas secara berkala, seperti 
memperbaki tangga yang rusak pada shelter, memperbarui informasi jalur-
jalur Transjogja yang sudah rusak di shelter, memperbaiki ubin pemandu 
yang sudah rusak di pedestrian, sehingga keberadaan fasilitas bagi 
penyandang difabel berfungsi secara maksimal dalam pemenuhan 
aksesibilitasnya. 
 
6.2. Saran 
Difabel berpotensi menimpa siapa saja, bahkan orang yang sudah tua juga bisa 
dianggap sebagai penyandang difabel, karena mereka juga memerlukan perlakuan 
khusus (Triyono, 2017). Mengacu dari hal tersebut hendaknya pemerintah Kota 
Yogyakarta makin giat dalam mengembangkan layanan transportasi publiknya, 
pengembangan transportasi publik yang ramah difabel bisa dilakukan secara 
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bertahap serta berkesinambungan dalam menciptakan transportasi publik yang 
ramah difabel, sehingga konsep Kota Cerdas serta visi Kota Yogyakarta sebagai 
kota inklusif yang ramah dan terbuka bagi segala lapisan masyarakatnya dapat 
tercapai di Kota Yogyakarta. 
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Lampiran 1. Lembar Kuesioner Penelitian 
 
Kuesioner Penelitian 
Pengembangan Layanan Transportasi Publik ramah Difabel dalam 
mewujudkan Yogyakarta Smart City 
Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan penyelesaian Tugas Akhir di 
Fakultas Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Dalam kuesioner ini 
terdapat beberapa pertanyaan mengenai Pengembangan Layanan Transportasi 
Publik ramah Difabel dalam mewujudkan Yogyakarta Smart City.  
 
Penelitian ini sangat penting bagi peneliti, maka dari itu peneliti 
mengharapkan Bapak/Ibu, Saudara/saudari dapat menigisi kuesioner ini dengan 
sebenar-benarnya. 
Atas perhatian Bapak/Ibu, Saudara/saudari, peneliti mengucapkan terima kasih. 
 
A. Diisi oleh Peneliti 
 
1. Nama Peneliti  :................................................................... 
2. Lokasi Penelitian : ................................................................... 
3. Hari/Tanggal Penelitian : ................................................................... 
4. Waktu Penelitian : 
a. Pagi     : 07.00-08.00  c.  Sore :15.00-16.00 
: 08.00-09.00    : 16.00-17.00 
: 09.00-10.00    : 17.00-18.00 
: 10.00-11.00 
 
b. Siang     : 12.00-13.00  d. Malam : 18.00-19.00 
: 13.00-14.00    : 19.00-20.00 
: 14.00-15.00    : 20.00-21.00 
 
 
B. Diisi Oleh Responden 
Pada saat pengisian kueisioner ini diharapkan Saudara/i mengisi dengan 
sejujurnya dan memberikan tanda ( √ ) pada kolom yang telah tersedia. 
Yang dimana kueisioner ini bermaksud untuk mengetahui aksesibilitas 
penyandang difabel dalam mengakses transportasi publik dan sejauh mana 
Pengembangan Layanan Transportasi Publik terhadap penyandang Difabel 
dalam terwujudnya Yogyakarta Smart City.
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1. Data Responden 
Nama  : ............................................... 
Jenis Kelamin : Laki-laki    Perempuan       
Umur  : ..............  Tahun 
Pekerjaan  : ............................................... 
Jenis Difabel : ............................................... 
2. Apakah saudara/i dalam beraktifitas menggunakan alat bantu : 
Ya  Tidak 
3. Jenis alat bantu aksesbilitas yang digunakan : 
Tongkat  Kursi Roda   Lain-lain..................... 
Kruk  Alat bantu pendengaran 
4. Apakah dalam beraktifitas saudara/i menggunakan moda transpotasi : 
Ya   
Tidak 
5. Apabila ya, moda transportasi publik apakah yang saudara/i 
pergunakan untuk melakukan aktifitas tersebut : 
Bus Kota Reguler   
Transjogja 
6. Menurut pengalaman saudara/i bagaimanakah kualitas layanan 
transportasi publik di Kota Yogyakarta bagi penyandang difabel : 
Keterangan : 
Tingkat Kepuasan 
 5 = Sangat Baik/Sangat Penting 
 4 = Baik/Penting 
3 = Cukup/Sedang 
 2 = Buruk/Tidak Penting  
 1 = Sangat Buruk/Sangat Tidak Penting 
 
a. Kehandalan 
 Kehandalan adalah kemampuan transportasi publik yang ada di 
Kota Yogyakarta khususnya Transjogja dan Bus Kota Reguler dalam 
memberikan jasanya secara akurat 
 
No Transjogja 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Ketepatan waktu           
2 Kenyamanan            
3 Keamanan            
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b. Daya Tanggap 
Daya tanggap yaitu kemampuan penyedia jasa layanan transportasi 
publik di Kota Yogyakarta untuk memberikan pelayanan yang tepat 
dan cepat. 
 
 
 
 
No 
Bus Kota 
Reguler 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Ketepatan waktu           
2 Kenyamanan            
3 Keamanan            
No Transjogja 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Ketersediaan 
pelayanan transportasi 
          
2 Kesiapan kru 
membantu 
penumpang 
          
3 Kecepatan pelayanan 
kru 
          
No Bus Kota Reguler 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Ketersediaan 
pelayanan transportasi 
          
2 Kesiapan kru 
membantu 
penumpang 
          
3 Kecepatan pelayanan 
kru 
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c. Jaminan 
Jaminan yaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan kemampuan para 
kru transportasi publik di Kota Yogyakarta untuk menumbuhkan rasa 
percaya 
 
 
 
 
e. Empati  
Empati yaitu kemampuan penyedia jasa layanan transportasi di Kota 
Yogyakarta dalam memberikan kepedulian atau perhatian kepada para 
penumpang dengan cara memperlakukan antar penumpang secara sama. 
No Transjogja 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Keramahan kru           
2 Kesopansantunan kru           
3 Pengetahuan kru 
tentang trayek yang 
dilalui 
          
No Bus Kota Reguler 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Keramahan kru           
2 Kesopansantunan kru           
3 Pengetahuan kru 
tentang trayek yang 
dilalui 
          
No Transjogja 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Kepedulian kru           
2 Perlakuan yang sama 
antar penumpang 
          
3 Kemudahan 
memperoleh layanan 
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d. Bukti Fisik 
Bukti Fisik yaitu kemampuan penyedia jasa layanan transportasi 
publik di Kota Yogyakarta untuk menunjukkan eksistensinya kepada 
masyarakat terutama kepada penyandang difabel berupa sarana dan 
prasarana fisik 
 
 
 
 
 
No Bus Kota Reguler 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Kepedulian kru           
2 Perlakuan yang sama 
antar penumpang 
          
3 Kemudahan 
memperoleh layanan 
          
No Transjogja 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Kebaruan 
Armada 
          
2 Fasilitas tempat 
duduk/ruang bus 
          
3 Fasilitas dalam 
hal aksesbilitas 
          
No 
Bus Kota 
Reguler 
Kinerja Kepuasan 
5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
1 Kebaruan 
Armada 
          
2 Fasilitas tempat 
duduk/ruang bus 
          
3 Fasilitas dalam 
hal aksesbilitas 
          
